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ABSTRAK

Cindy Fartikasari 2024, Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya Dalam Gerakan
Tolak Konsesi PT VALE di Blok Tanah Malia (dibimbing oleh Andi Luhur
Prianto dan Nur Khaerah)

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aksi kolektif masyarakat Loeha
Raya dalam Gerakan tolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia dan faktor-faktor
apa yang mempengaruhi penghapusannya. Informan dalam penelitian ini yaitu
tokoh masyarakat lokal, aktivis lingkungan dan sosial, masyarakat terdampak,
perwakilan PT Vale, dan media lokal. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dengan tipe kasus tunggal.

Hasil penelitian ini yaitu aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam
gerakan tolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia tercapai. Aksi kolektif
masyarakat Loeha Raya ini berdasarkan dengan indikator aksi kolektif yaitu
keterlibatan aktif dalam kegiatan, keberagaman partisipan, komitmen dan loyalitas,
mobilisasi sumber daya, skala dan cakupan aksi, dampak dan hasil, interaksi dan
komunikasi. Faktor yang mempengaruhi aksi kolektif masyarakat Loeha Raya
yaitu Solidaritas dan kesadaran komunal, akses ke informasi dan teknologi,
peningkatan kesadaran lingkungan global, dan ketidakpuasan terhadap kebijakan
pemerintah.

Kata Kunci: Aksi Kolektif, Konsesi PT Vale, Masyarakat Loeha Raya
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KATA PENGANTAR

ٱلرَّحیِمِ ٱلرَّحمْنَِٰ ٱللَّھِٰ بسِمِْ
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat dan petunjuk-Nya sehingga skripsi dengan judul “Aksi Kolektif

Masyarakat Loeha Raya Dalam Gerakan Tolak Konsesi PT VALE di Blok Tanah

Malia” ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi

Muhammad SAW, sebagai suri tauladan dalam segala aspek kehidupan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT Vale Indonesia adalah sebuah perusahaan tambang yang

berfokus pada penambangan dan pengolahan nikel. Perusahaan ini

merupakan bagian dari Vale, sebuah perusahaan tambang multinasional asal

Brazil yang merupakan salah satu produsen bijih besi dan nikel terbesar di

dunia. PT Vale Indonesia beroperasi di Indonesia sejak tahun 1968 dan

menjadi salah satu perusahaan utama dalam industri nikel di negara ini

(Razak et al, 2022).

PT Vale Indonesia yang dulu bernama PT INCO adalah

perusahaan tambang nikel terluas di indonesia yang menguasai tanah seluas

118.435 hektar yang terbentang di 15 kecamatan di Sulawesi Tengah,

Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara. PT Vale menjadi pelaku

deforestasi terbesar di Kabupaten Luwu timur. Luas hutan yang hilang di

konsesi milik PT Vale indonesia Tbk. Mencapai 16.138 hektar, terdiri atas

6.031 hektar hutan sekunder selama 1 dekade (Haeruddin, 2023).

PT Vale memiliki fasilitas pengolahan yang terintegrasi dengan

kegiatan penambangan. Fasilitas ini mencakup smelter dan berbagai

infrastruktur pendukung yang memungkinkan bijih nikel diolah menjadi nikel

matte (Cahyani, 2023). Produk akhir ini adalah bentuk nikel yang sudah

diproses dan siap untuk digunakan dalam berbagai aplikasi industri termasuk

pembuatan baja tahan karat dan baterai.
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Penambangan dan pengolahan nikel memiliki potensi dampak

lingkungan yang signifikan. PT Vale berupaya meminimalkan dampak

melalui berbagai langkah seperti rehabilitasi lahan bekas tambang,

pengelolaan limbah, dan pemantauan kualitas air dan udara (Hardiyanto et al.,

2023). Aktivitas tambang PT Vale memberikan dampak ekonomi positif dan

negatif bagi masyarakat lokal. Sejak berdirinya perusahan tepatnya di

Sorowako 1968 masyarakat setempat terbantu dengan terciptanya lapangan

kerja dan pembangunan infrastruktur.

Hal ini dikarenakan pada saat itu masyarakat hidup dibawah garis

kemiskinan. Perusahaan juga menjalankan berbagai program tanggung jawab

sosial perusahaan (CSR) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup

masyarakat setempat seperti program pendidikan, kesehatan, dan

pemberdayaan ekonomi (Nabilla & Hamid, 2022). Namun hal tersebut

berbeda sejak masyarakat mulai menggeluti menanam merica atau lada pada

tahun 1980-an. Masyarakat perlahan-lahan beralih dari yang tadinya

menanam padi, coklat, dan jagung kini beralih menanam lada. Budidaya lada

di Luwu Timur diperkenalkan sejak 1930, dan hingga saat ini luas areal

tanaman lada di Kabupaten Luwu Timur adalah yang terbesar di Sulawesi

dengan seluas 5.926,13 hektar dengan jumlah produksi mencapai 4.174,36 ton

dan produktivitas rata-rata tertinggi se-Indonesia sebesar 1,5 ton per hektar

per tahun.

Masyarakat setempat melihat adanya peluang besar untuk

memperbaiki kehidupan mereka (Teja, 2015). Sehingga mereka tidak ingin
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apabila perusahaan memperluas atau mengambil alih lahan yang seharusnya

menjadi tempat mata pencaharian yang selama ini mereka geluti untuk

dijadikan sebagai tempat penambangan. Hal tersebut akan membawa dampak

negatif bagi lingkungan juga kerugian bagi masyarakat setempat. Sekalipun

perusahaan menjanjikan kemakmuran dan iming-iming ganti rugi, petani lada

tetaplah pada pendiriannya untuk tidak menyerahkan mata pencaharian yang

berpuluh-puluh tahun telah mereka geluti.

Aksi kolektif adalah upaya bersama yang dilakukan oleh

sekelompok individu untuk mencapai tujuan atau kepentingan bersama

(Anantanyu, 2011). Konsep ini melibatkan koordinasi dan kolaborasi antar

individu atau kelompok untuk menyelesaikan masalah yang tidak bisa diatasi

secara efektif oleh individu secara terpisah. Aksi kolektif sering muncul

dalam konteks sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan.

Masyarakat Loeha Raya sering kali bergantung pada sumber daya

alam seperti air, hutan, dan lahan pertanian yang harus dikelola secara

kolektif (Lebba, 2022). Aksi kolektif penting untuk menjaga keberlanjutan

sumber daya ini, misalnya melalui pengaturan irigasi bersama, perlindungan

hutan dari penebangan liar, dan pengelolaan tanah secara berkelanjutan.

Wilayah pegunungan di Kabupaten Luwu Timur memiliki

keindahan alam dan nilai ekologis yang tinggi. Namun kehadiran konsesi PT

Vale membawa perubahan besar pada lanskap dan ekosistem setempat.

Konsesi PT Vale meliputi wilayah kelola masyarakat yang kemudian

mengancam sumber-sumber kehidupan, seperti halnya yang terjadi di
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Pegunungan Lumereo Tanah Malia, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu

Timur. Ancaman aktivitas pertambangan tidak hanya menggerus sumber

perekonomian masyarakat (Jamaludin, 2022) tapi juga berpotensi

menimbulkan bencana seperti daerah-daerah lain yang telah berubah alam

dan lingkungannya karena aktivitas pertambangan seperti longsor yang

terjadi di pegunungan Kuari Luwu Timur yang membahayakan pemukiman

penduduk.

Konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia mencakup dua desa, yakni

Rante Angin dan Loeha. Petani Merica di Blok Tanah Malia berdomisili di

lima desa (Rante Angin, Loeha, Bantilang, Tokalimbo, dan Masiku) di

Kecamatan Towuti. Kehidupan seluruh petani di Blok Tanah Malia

terancaman oleh perluasan konsesi PT Vale Indonesia. Kini kegiatan PT Vale

Indonesia di Blok Tanah Malia sudah memasuki tahap eksplorasi dalam

tahap ini, PT Vale melakukan pengeboran yang merusak beberapa pohon

merica milik petani (Suedy, 2023).

Selama ini kegiatan eksplorasi yang dilakukan PT Vale di kebun

merica dilakukan tanpa konsultasi dengan Masyarakat. PT Vale telah

melakukan pengeboran untuk mendapatkan bahan uji sampel sejak 2022 lalu.

Perusahaan tersebut tidak menerapkan Environmental Social Govornance

(tata kelola sosial) yang seharusnya diemban oleh perusahaan multinasional

seperti PT Vale Indonesia (Bhawono, 2023). Oleh karena itu, Masyarakat

Loeha Raya melalukan aksi kolektif dengan gerakan pernyataan sikap tolak

konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia Kabupaten Luwu Timur. Masyarakat
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Loeha Raya, petani, perempuan, pedagang, dan anak muda menyatakan

menolak aktivitas eksplorasi dan perluasan tambang nikel PT Vale Indonesia

di Blok Tanamalia, Desa Loeha dan Ranteangin, Kecamatan Towuti,

Kabupaten Luwu Timur.

Pernyataan ini di sampaikan untuk memberitahu Presiden Jokowi,

Gubernur Sulawesi Selatan, Bupati Luwu Timur hingga kepala desa se-

Kecamatan Towuti bahwa masyarakat Desa Loeha, Desa Ranteangin, Desa

Masiku, Desa Mahalona, Desa Bantilang dan Desa Tokalimbo tidak

ingin hidup miskin dan menderita akibat tambang-tambang nikel PT Vale

Indonesia. Selain itu, melalui pernyataan tersebut masyarakat menuntut agar

Presiden Joko Widodo menghapus konsesi PT Vale Indonesia di Blok

Tanamalia Kabupaten Luwu Timur (Bhawono, 2023). Hal tersebut dapat

dilihat pada gambar di bawah ini

Gambar 1.1 Aksi membentangkan spanduk dialiran sungai pesisir towuti

Sumber: (Qadry,2023)

Di Luwu Timur, Sulawesi Selatan, para perempuan Pejuang Loeha

Raya dengan tegas menolak rencana PT Vale untuk melakukan aktivitas

tambang di kawasan konsesi pegunungan Lumereo atau blok Tanamalia.

Penolakan ini tidak hanya merupakan ekspresi keberatan mereka terhadap
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kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh penambangan, tetapi juga

menunjukkan keberanian dan kepedulian mereka terhadap keberlanjutan alam

dan kehidupan komunitas mereka. Para perempuan ini melakukan aksi

dengan cara membentangkan spanduk di aliran sungai kebun lada di Desa

Rante Angin dan di pesisir Danau Towuti di Desa Loeha. Aksi ini

mencerminkan solidaritas dan kekuatan kolektif mereka dalam

mempertahankan tanah air, sumber daya alam, dan mata pecaharian

masyarakat setempat yang berada di pegunungan dari eksploitasi yang

berpotensi merusak lingkungan dan kehidupan mereka

Gambar 1.2 Unjuk rasa tolak konsesi

Sumber: (Makkasau, 2023)

Masyarakat Loeha Raya secara tegas menolak aktivitas

pertambangan yang dilakukan oleh PT Vale Indonesia di blok Tanamalia,

yang terletak di seberang Danau Towuti, Kecamatan Towuti. Penolakan ini

diwujudkan melalui aksi unjuk rasa yang diadakan di lokasi aktivitas

pertambangan tersebut, yang dijaga ketat oleh ratusan personel kepolisian.

Aksi ini menggambarkan kekhawatiran mendalam masyarakat terhadap

dampak negatif pertambangan terhadap lingkungan dan kehidupan mereka

sehari-hari. Dengan keberanian dan tekad yang kuat, masyarakat berusaha
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melindungi tanah air mereka dari eksploitasi yang dapat merusak ekosistem

Danau Towuti dan kesejahteraan mereka. Kehadiran polisi yang massif

menunjukkan tingginya tensi antara warga dan pihak perusahaan, serta betapa

pentingnya isu ini bagi komunitas setempat.

Gerakan aksi kolektif yang dilakukan oleh masyarakat Loeha Raya

selain karena faktor kerusakan lingkungan juga didukung oleh beberapa

regulasi:

1. Peraturan PBB mengenai pedoman FPIC (Free, Prior, and Informed

Consent) prinsip yang menekankan hak masyarakat pribumi dan

komunitas yang terdampak untuk memberikan perrsetujuan bebas

sebelumnya, dan memberikan informasi kepada masyarakat sebelum

mengammbil keputusan bisnis yang berpotensi mempengaruhi keputusan

mereka

2. Pasal 19 kovenan internasional hak-hak sipil dan politik setiap orang

berhak atas kebebasan untuk berpendapat; hak ini termasuk kebebasan

untuk mencari, menereima dan memberikan informasi dan pemikiran

apapun, terlepas dari pembatasan-pembatasan secara lisan,tertulis, atau

dalam bentuk cetakan, karya seni atau melalui media lain sesuai dengan

pilihannya.

3. Pasal 1 ayat (2) konvensi internasional tentang hak-hak ekonomi, sosial,

dan budaya menyatakan bahwa setiap orang berhak atas hak milik

pribadi, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan orang
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lain. Hal ini menunjukkan bahwa hak rakyat atas tanah diakuai dan

dilindungi oleh hukum internasional.

4. Pasal 70 UU 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaa

lingkungan hidup menyatakan bahwa setiap orang berhak hidup dalam

lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperjuangan

lingkungan hidup yang baik dan sehat.

5. Konvensi internasional labour organization no. 169 tentang hak-hak

masyarakat pribumi dan konvensi aarhus tentang akses informasi,

memberikan hak masyarakat untuk partisipasi dalam pengambilan

keputusan lingkungan dan akses keadilan.

6. Pasal 14 UU 32 Tahun 2009 tentang lingkungan hidup, konsultasi publik

diwajibkan sebagai bagian dari proses pengambilam keputusan terkait

rencana kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak lingkungan.

7. Undang-undang dasar negara republik indonesia tahun 1945, pasal 33 ayat

(3) menyatakan bahwa bumi, udara, dan kekayaaan alam yang

terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk

sebesar-besar kemakmuran rakyat. Hal ini menunjukkan bahwa hak

masyarakat pegunungan sebagai rakyat Indonesia atas tanah diakui dan

dilindungi oleh negara.

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan diatas peneliti tertarik

untuk meneliti judul “Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya dalam

Gerakan Tolak Konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia”
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, mendasari

peneliti untuk menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Bagaimana aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam Gerakan tolak

konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penghapusan konsesi PT Vale di

Blok Tanah Malia Kabupaten Luwu Timur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam Gerakan

tolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi penghapusan

konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia.

D. Kegunaan Penelitian

Apabila tujuan penelitian tersebut dapat tercapai, maka penelitian

ini diharapkan berguna sebagai:

1. Kontribusi pada kebijakan publik: penelitian ini dapat digunakan untuk

mempengaruhi kebijakan publik. Pemerintah dan pembuat kebijakan

dapat menggunakan temuan ini untuk merumuskan kebijakan yang lebih

responsif terhadap aspirasi masyarakat dan lebih bertanggung jawab

terhadap lingkungan.
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2. Peningkatan kesadaran: penelitian dapat meningkatkan kesadaran publik

tentang isu-isu lingkungan dan hak-hak masyarakat adat atau lokal. Ini

bisa mendorong solidaritas dan dukungan dari masyarakat luas dan

organisasi non-pemerintah.

3. Pengembangan teori sosial: penelitian ini juga dapat memberikan

kontribusi pada pengembangan teori-teori sosial tentang gerakan sosial,

konflik sumber daya, dan resistensi terhadap korporatisasi sumber daya

alam.

4. Bahan referensi bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian

tentang aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam Gerakan tolak

konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Peneliti Terdahulu

Penelitian terdahulu penting untuk mendukung sebuah penelitian

dan membandingkan dengan beberapa referensi penelitian sebelumnya.

Peneliti menggambarkan hasil penelitian sebagai berikut:

Gambar 2.1 Analisis gap literatur

Sumber: Diolah menggunakan Vosviewer, 2023

Berdasarkan visualisasi vosviewer gambar 2.1 dari hasil

pengolahan data riset menggunakan kata kunci “aksi kolektif; dalam Gerakan
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tolak konsesi” di kelompokkan ke dalam 5 klaster pada software vosviewer:

Klaster 1 dengan warna merah mencakup 5 item yakni concession, movement,

action, power, case study. Klaster 2 berwarna hijau meliputi 5 item yakni

resistance, tactic, analysis collective action problem, civil resistance

movement. Klaster 3 berwarna biru meliputi 5 item yaitu social movement,

strategy, mobilization, revolution, conflict. Klaster 4 berwarna kuning

meliputi 4 item yaitu resistance movement, class struggle, struggle, land.

Klaster 5 berwarna ungu meliputi 2 item yakni protest, negotiation.

Gambar diatas menjelaskan bahwa di temukan ada 21 topik yang

memiliki kolerasi yang peneliti angkat, diantaranya penelitian tentang

tindakan kolektif masyarakat jaringan di indonesia (Hasna, 2022) dan aksi

kolektif masyarakat untuk melindungi hak property masyarakat

berpenghasilan rendah (Mardiana et al., 2022).

Namun peneliti terdahulu hanya berfokus pada masyarakat

jaringan dan hak property masyarakat berpenghasilan rendah saja. Belum

ditemukan peneliti yang membahas secara khusus aksi kolektif masyarakat

Loeha Raya dalam gerakan tolak konsesi PT Vale di kabupaten luwu timur.

B. Konsep dan Teori

1. Gerakan Sosial

Gerakan sosial lebih banyak diprakasasi oleh golongan

menengah, lebih jauh ia mengatakan gerakan sosial yang digerakan oleh

masa kelas bawah hanya sebagai mitos (Argenti, 2019). Golongan kelas

menengah bisa berupa kelompok studi, perkumpulan mahasiswa,
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kelompok kohesif, komunitas pedagang dan kaum buruh perkotaan.

Gerakan sosial berbeda dengan perilaku kolektif. Gerakan sosial sifatnya

lebih terorganisasi dan lebih memiliki tujuan dan kepentingan bersama

dibandingkan perilaku kolektif (Rohani, 2021). Perilaku kolektif dapat terjadi

secara spontan namun gerakan sosial memerlukan sebuah penggorganisasian

massa. Menurut (Syaribulan & Akhir, 2015) gerakan sosial harus memiliki

empat kriteria yaitu pertama, adanya kolektivitas. Kedua, memiliki tujuan

bersama yaitu mewujudkan perubahan tertentu dalam masyarakat mereka

yang ditetapkan partisipasi menurut cara yang sama. Ketiga, kolektivitasnya

relative tersebar namun lebih rendah derajatnya dari pada organisasi formal.

Keempat, tindakannya memiliki derajat spontanitas tinggi namun tidak

terlembaga dan bentuknya tidak konvensional.

Gerakan sosial menjadi bagian dari partisipasi politik

masyarakat untuk mempengaruhi kebijakan pemerintah. Gerakan sosial

menurut Singh dalam (Argenti, 2019) ialah mengekspresikan usaha-usaha

kolektif untuk menuntut kesetaraan dan keadilan sosial dan memobilisasi

anggota-anggota masyarakat untuk berusaha menyuarakan keluhan

melawan pihak musuh entah itu negara, institusi atau bagian lain masyarakat.

Fokus utama tindakan kolektif terdapat pada kepentingan bersama dan

kemungkinan keuntungan dari aksi yang terkoordinasi seperti halnya dalam

teori mobilisasi sumber daya (resource mobilization theory) yang

mendasarkan asumsinya bahwa tindakan kolektif merupakan respon para

aktor politik rasional terhadap kondisi-kondisi konflik yang dihadapi.
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Menurut Mirsel dalam (Sahdin, 2020) menyebutkan beberapa ciri

karakteristik gerakan sosial diantaranya sebagai berikut:

a. Gerakan sosial dimengerti dalam hubunganya dengan organisasi dan

perilaku organisatoris.

b. Gerakan sosial menggunakan cara-cara yang rasional dalam mencapai

tujuan dan cita-citanya.

c. Aktivitas utama dari gerakan sosial adalah memobilisasi berbagai

macam konstituensi dengan berbagai cara untuk memperoleh sumber-

sumber daya yang dibutuhkan.

d. Bentuk organisasi dan strategi-strategi penggalangan sumber daya dari

sebuah gerakan sosial dengan bentuk-bentuk tindakan yang

terlembagakan.

e. Fenomena perilaku kolektif (demonstrasi) sangat berhubungan dengan

gerakan sosial karena merupakan unsur bagian dari strategi yang

digunakan dalam sebuah gerakan.

Jenis gerakan sosial menurut Aberle dalam (Adiwijaya & Pisi,

2020). menjelaskan bahwa gerakan sosial bersifat reformatif yakni gerakan

untuk mentrasformasikan tatanan sosial itu sendiri, para anggotanya

memiliki kehendak mengubah tatanan sosial masyarakat menjadi tatanan

yang lebih baik menurut versi mereka. Adapun menurut Suharko dalam

(Argenti, 2019) jenis-jenis gerakan sosial diantaranya:
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a. Gerakan protes yaitu gerakan yang bertujuan mengubah atau menentang

sejumlah kondisi sosial yang ada. Ini adalah jenis yang paling umum dari

gerakan sosial di sebagian besar negara industri.

b. Gerakan regresif yaitu gerakan yang bertujuan membalikkan perubahan

sosial atau menentang sebuah gerakan protes.

c. Gerakan religius yaitu gerakan sosial yang berkaitan dengan isu-isu

spiritual atau hal-hal yang gaib (supernatural), yang menentang atau

mengusulkan alternatif terhadap beberapa aspek dari agama atau tatanan

kultural yang dominan.

Menurut (Argenti, 2019) faktor penyebab bubarnya gerakan sosial

menurut yaitu (1) gerakan sosial mengalami represifitas sistemik dari rezim

yang mengakibatkan meredupnya gerakan, karena rezim berhasil

menghancurkan organisasi gerakan sampai keakar-akarnya. (2) Tujuan dari

gerakan sosial telah tercapai dengan diakomodirnya tuntutan mereka. (3)

Hilangnya seorang pemimpin kharismatis, pertentangan internal dan

merosotnya dukungan. Sedangkan menurut Klandermans dalam (Argenti,

2019) menjelaskan gerakan sosial muncul karena terdapat aksi kolektif

berupa seperangkat keyakinan dan pemaknaan berorietasi pada tindakan

yang memberi inspirasi dan melegitimasi berbagai kegiatan sosial.

Terdapat tiga faktor yang memicu gerakan sosial yaitu (1) rasa

ketidakadilan, (2) elemen identitas dan (3) faktor agensi.

2. Aksi Kolektif Masyarakat
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Menurut (Aprila, 2022) mengartikan aksi kolektif sebagai aksi yang

dilakukan oleh sebuah kelompok, baik secara langsung atau atas nama

organisasi, dalam mencapai apa yang oleh anggota kelompok itu dianggap

sebagai kepentingan bersama. Sementara itu menurut (Hanjarwati, 2020)

secara sederhana dapat dikatakan bahwa aksi atau tindakan kolektif itu

diawali dari sekelompok orang yang berkumpul, kemudian mereka

melakukan aksi atau tindakan secara bersamasama.

Teori aksi kolektif (Collective Action Theory) juga telah sering

digunakan dalam menjelaskan aspek-aspek pada perilaku manusia. Perspektif

aksi kolektif sangat berguna dalam menjelaskan beragam fenomena,

termasuk gerakan sosial (baik di dunia nyata dan dunia maya), keanggotaan

dalam kelompok kepentingan, operasi aliansi internasional, pembentukan

komunitas elektronik, pembentukan hubungan antar organisasi, pembentukan

penetapan standar organisasi bahkan perilaku masyarakat (Arini & Falatehan,

2022).

Menurut Singh dalam (Argenti, 2019) gerakan-gerakan sosial

mengekspresikan usaha-usaha kolektif masyarakat untuk menuntut

kesetaraan dan keadilan sosial, dan mencerminkan perjuangan-perjuangan

masyarakat untuk membela identitas-identitas dan warisan-warisan kultural

mereka. Dalam gerakan sosial baru Sing dalam (Argenti, 2019)

mengungkapkan bahwa bahwa Teori Berorientasi Identitas (the Identity

Oriented Theory) tentang gerakan sosial kontemporer (contemporary social

movements) menjelaskan asumsi dasar sebagai kritik terhadap perspektif
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Teori Mobilisasi Sumberdaya (the Resource Mobilisation Theory). Teori

Mobilisasi Sumber daya dianggap gagal dalam menjelaskan beberapa

ekspresi dari beberapa bentuk gerakan sosial baru, seperti: gerakan feminis,

gerakan lingkungan, gerakan damai, gerakan perlucutan senjata, dan gerakan

kebebasan lokal (Arini & Falatehan, 2022). Adapun indikator dari aksi

kolektif menurut Tarrow sebagai berikut:

a. Keterlibatan aktif dalam kegiatan, mengukur berapa banyak individu

yang terlibat dalam aksi kolektif. Semakin banyak peserta, semakin besar

partisipasi massa.

b. Keberagaman partisipan, menilai variasi dalam kelompok peserta

berdasarkan usia, jenis kelamin, latar belakang sosial-ekonomi, dan

etnisitas. Keberagaman menunjukkan inklusivitas dan representasi yang

lebih luas.

c. Komitmen dan loyalitas, menilai seberapa besar peserta bersedia

mengorbankan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya. Kesediaan untuk

berkorban mencerminkan loyalitas yang mendalam.

d. Mobilisasi sumber daya, menilai seberapa efektif teknologi dan media

digunakan untuk mendukung mobilisasi dan koordinasi aksi. Penggunaan

yang efektif dapat meningkatkan partisipasi dan penyebaran informasi.

e. Skala dan cakupan aksi, mengukur jangkauan aksi kolektif dalam hal

wilayah yang terlibat. Cakupan yang luas menunjukkan partisipasi yang

lebih besar.
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f. Dampak dan hasil, mengukur hasil nyata yang dicapai melalui aksi

kolektif, seperti perubahan kebijakan, peningkatan layanan publik, atau

perubahan sosial lainnya. Dampak yang signifikan menunjukkan

efektivitas partisipasi massa.

g. Interaksi dan komunikasi, menilai kualitas dan kuantitas jaringan sosial

yang terbentuk di antara peserta aksi. Jaringan yang kuat menunjukkan

solidaritas dan kerjasama yang baik.

Adapun manfaat aksi kolektif masyarakat sebagai berikut:

a. Aksi kolektif ini meningkatkan efisiensi dan efektivitas melalui

koordinasi yang lebih baik dan pemanfaatan sumber daya secara optimal,

serta memungkinkan tercapainya skala ekonomi.

b. Aksi kolektif memperkuat solidaritas sosial dengan membangun

hubungan yang lebih erat di antara anggota komunitas dan menumbuhkan

rasa kebersamaan serta kepedulian (Wardani, 2023).

c. Kekuatan dan pengaruh kelompok juga menjadi lebih besar, sehingga

masyarakat memiliki daya tawar yang lebih kuat dalam negosiasi dengan

pihak eksternal, seperti pemerintah atau perusahaan (Amelia et al., 2019).

d. Aksi kolektif berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan komunitas

dengan mendukung pembangunan infrastruktur dan pengelolaan sumber

daya alam secara berkelanjutan (Patty et al., 2023). Ini juga membantu

dalam mengatasi masalah sosial, termasuk penanggulangan bencana dan

pemecahan masalah seperti kemiskinan dan kesehatan. Melalui aksi
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bersama, individu dapat belajar dan mengembangkan keterampilan baru,

serta meningkatkan kapasitas organisasi dan kepemimpinan mereka.

e. Aksi kolektif memperkuat demokrasi dan partisipasi dengan mendorong

keterlibatan warga dalam pengambilan keputusan dan mempromosikan

transparansi serta akuntabilitas dalam pemerintahan dan institusi lainnya

(Elizamiharti & Nelfira, 2024). Dengan demikian aksi kolektif masyarakat

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan

keberlanjutan komunitas.

Adapun tujuan aksi kolektif masyarakat sebagai berikut:

a. Melindungi kepentingan kolektif, aksi kolektif bertujuan melindungi atau

memajukan kepentingan kolektif masyarakat seperti hak atas tanah dan

sumber daya alam (Kesaulya et al., 2023).

b. Mencapai keadilan sosial dan ekonomi, banyak gerakan bertujuan

mencapai keadilan sosial dan ekonomi, memperbaiki kondisi hidup, dan

mengatasi ketidakadilan (Seto & Najicha, 2023).

c. Menghentikan atau mengubah kebijakan yang merugikan, aksi kolektif

sering berusaha menghentikan atau mengubah kebijakan yang merugikan

masyarakat atau lingkungan.

d. Meningkatkan partisipasi dan keterlibatan, salah satu tujuan adalah aksi

kolektif yaitu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan warga dalam

proses pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka

(Zainal, 2018).
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e. Membangun kesadaran dan pendidik, gerakan kolektif bertujuan

mendidik masyarakat tentang hak-hak mereka dan isu-isu yang dihadapi,

serta membangun kesadaran publik.

Adapun karakteristik aksi kolektif masyarakat sebagai berikut:

a. Partisipasi sukarela, aksi kolektif biasanya melibatkan partisipasi sukarela

dari anggota masyarakat yang berbagi kepentingan atau tujuan bersama

(Anne et al., 2023).

b. Koordinasi dan organisasi, aksi kolektif memerlukan koordinasi dan

organisasi yang efektif untuk mengatur kegiatan dan mengarahkan upaya

bersama (Shofiyah et al., 2023).

c. Solidaritas dan identitas kolektif, anggota gerakan sering berbagi rasa

solidaritas dan identitas kolektif yang kuat, yang memperkuat tekad

mereka dalam menghadapi tantangan (Amilah, 2024).

d. Tindakan bersama, aksi kolektif melibatkan tindakan bersama yang

dirancang untuk mencapai tujuan tertentu, seperti demonstrasi, petisi, atau

bentuk protes lainnya (Rochadi, 2020).

e. Fokus pada kepentingan bersama, gerakan ini berfokus pada kepentingan

bersama dan sering dipicu oleh isu-isu yang mempengaruhi komunitas

secara luas (Abdulhak et al., 2019).

f. Resistensi dan advokasi, ksi kolektif sering mengandung elemen

resistensi terhadap kekuasaan dominan serta advokasi untuk perubahan

kebijakan atau tindakan (Kuswandoro, 2024).
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g. Keberlanjutan dan adaptabilitas, gerakan kolektif yang sukses mampu

beradaptasi dengan perubahan situasi dan bertahan dalam jangka panjang

meskipun menghadapi tantangan besar (Boix et al., 2021).

3. Konsesi PT Vale

Konsesi adalah istilah yang merujuk pada hak eksklusif yang

diberikan kepada PT Vale Indonesia Tbk untuk melakukan eksplorasi,

penambangan, dan pengolahan mineral, khususnya nikel, di wilayah tertentu

di Indonesia. Konsesi PT Vale Indonesia terletak di wilayah Sulawesi Selatan,

Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Tengah. Area ini kaya akan deposit nikel

laterit, yang merupakan bahan baku utama untuk produksi nikel. Secara

keseluruhan, luas konsesi yang diberikan kepada PT Vale Indonesia

mencakup sekitar 190.510 hektar (Gunadi, 2022).

Tujuan utama dari konsesi PT Vale Indonesia adalah untuk

mengeksplorasi, menambang, dan mengolah nikel secara efektif dan efisien

(Ikmal, 2021). Tujuan ini sejalan dengan upaya untuk meningkatkan

kontribusi terhadap ekonomi nasional dan lokal serta memenuhi permintaan

global akan nikel, khususnya untuk industri stainless steel dan baterai

kendaraan listrik.

Konsesi PT Vale memiliki dampak yang signifikan terhadap

masyarakat setempat termasuk masyarakat pegunungan dan petani lada di

wilayah konsesinya. Berikut penjelasan mengenai berbagai dampak tersebut:

a. Dampak terhadap masyarakat pegunungan
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1) Perubahan sosial-ekonomi

Operasi tambang besar seperti PT Vale Indonesia sering membawa

perubahan signifikan dalam struktur sosial dan ekonomi masyarakat lokal.

Menurut Rostow dalam (Galib, 2024) menyatakan bahwa pembangunan

ekonomi melalui industrialisasi dan investasi asing dapat menggerakkan

masyarakat tradisional menuju ekonomi modern. Namun ini juga bisa

menimbulkan ketidaksetaraan dan ketegangan sosial.

2) Perubahan lingkungan

Aktivitas penambangan dapat menyebabkan deforestasi, degradasi

lahan, dan pencemaran air yang mengganggu ekosistem lokal. Menurut

Grossman & Krueger dalam (Massora, 2023) degradasi lingkungan akan

meningkat pada tahap awal pertumbuhan ekonomi tetapi akan menurun

setelah mencapai tingkat pendapatan tertentu ketika masyarakat mulai

menuntut lingkungan yang lebih bersih.

3) Migrasi dan urbanisasi

Proyek-proyek besar sering kali menyebabkan urbanisasi yang

cepat. Menurut Friedmann dalam (Wibowo, 2023) pembangunan pusat-pusat

ekonomi baru dapat menarik populasi dari daerah pedesaan, mengubah

struktur demografi dan sosial secara signifikan.

b. Dampak terhadap petani lada

1) Gangguan lahan pertanian
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Ekspansi tambang mengurangi lahan pertanian yang tersedia

mempengaruhi produksi lada dan pendapatan petani (Mamat & Sukarman,

2020).

2) Kualitas tanah dan air

Penambangan dapat mencemari tanah dan air yang digunakan

untuk pertanian. Menurut (Ghassani & Titah, 2022) menunjukkan bahwa

aktivitas manusia termasuk penambangan, memiliki dampak besar terhadap

geologi dan ekosistem bumi.

3) Persaingan tenaga kerja

Tambang dapat menarik tenaga kerja dari sektor pertanian karena

menawarkan gaji lebih tinggi. Menurut (Arrofi, 2020) menjelaskan bahwa

sektor modern seperti penambangan akan menarik tenaga kerja dari sektor

tradisional pertanian yang bisa meningkatkan pendapatan tetapi juga

mengganggu produksi pertanian.

c. Upaya Pengelolaan Dampak

1) Program Pemberdayaan Masyarakat

Untuk mengatasi dampak sosial-ekonomi, PT Vale Indonesia

menjalankan program CSR yang berfokus pada pendidikan, kesehatan, dan

pemberdayaan ekonomi lokal. Menurut (Illiyyin & Septian, 2024)

pembangunan harus memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan

kemampuan generasi mendatang.

2) Rehabilitasi dan reklamasi lahan
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Perusahaan menerapkan program rehabilitasi lahan untuk

mengembalikan fungsi ekologis lahan bekas tambang. Menurut (Hendriyanto,

2024) menekankan pentingnya memulihkan ekosistem yang telah rusak akibat

aktivitas manusia.

3) Kemitraan dengan petani

PT Vale Indonesia dapat membentuk kemitraan dengan petani

untuk mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Menurut (Kamakaula,

2023) menekankan pentingnya pendekatan holistik yang mencakup praktik

ramah lingkungan dan ekonomi yang menguntungkan.

Konsesi PT Vale memiliki kelebihan dan kekurangan yang

signifikan. Adapun kelebihan dari konsesi PT Vale yaitu terciptanya

lapangan kerja, kontribusi pajak dan royalty, peningkatan pendidikan dan

kesehatan, serta penggunaan teknologi modern msedangkan kekurangan dari

konsesinya yaitu kerusakan lingkungan, dislokasi masyarakat, konflik sosial,

dan ketergantungan ekonomi (Ika, 2018).

C. Kerangka Pikir

Dalam menghadapi ekspansi konsesi tambang yang dilakukan oleh

PT Vale di Kabupaten Luwu Timur, masyarakat pegunungan telah

melakukan aksi kolektif sebagai bentuk perlawanan. Aksi ini melibatkan

berbagai elemen masyarakat yang bersatu untuk menolak kehadiran

perusahaan tambang yang dianggap merusak lingkungan dan mengancam

kehidupan mereka. Untuk memahami dinamika gerakan ini, beberapa
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indikator penting dapat digunakan sebagai kerangka analisis. Hal tersebut

dapat dilihat pada kerangka pikir dibawah ini.

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
D. Fokus Penelitian

Indikator aksi kolektif menurut
Tarrow dalam (Wiranata, 2022)

a. Keterlibatan aktif dalam
kegiatan

b. Keberagaman partisipan
c. Komitmen dan loyalitas
d. Mobilisasi sumber daya
e. Skala dan cakupan aksi
f. Dampak dan hasil
g. Interaksi dan komunikasi

Tercapainya aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam
gerakan tolak konsesi PT Vale

Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya Dalam Gerakan Tolak
Konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia

Faktor Pendukung

a. Solidaritas dan
kesadaran komunal

b. Akses ke informasi dan
teknologi

c. Peningkatan kesadaran
lingkungan global

d. Ketidakpuasan
terhadap kebijakan
pemerintah

Faktor Penghambat

a. Fragmentasi internal
b. Represi pemerintah
c. Kurangnya dukungan
hukum
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Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah

“Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya Dalam Gerakan Tolak Konsesi PT

Vale di Blok Tanah Malia”

E. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Aksi kolektif diartikan sebagai suatu aksi yang dilakukan sekelompok

individu baik secara langsung maupun melalui suatu organisasi untuk

mencapai kepentingan bersama. Kelompok dapat terbentuk sendiri secara

sukarela maupun dibangun oleh institusi-institusi eksternal baik formal

maupun tidak formal. Aksi kolektif akan timbul bila dalam mencapai satu

tujuan perlu kontribusi lebih dari satu individu.

2. Masyarakat adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada

sekelompok individu yang tinggal di suatu wilayah atau daerah tertentu

dan berinteraksi dengan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari.

Masyarakat dapat didefinisikan lebih lanjut berdasarkan berbagai faktor

seperti budaya, agama, bahasa, dan nilai-nilai bersama.

3. Konsesi adalah izin atau hak istimewa yang diberikan oleh pemerintah

atau entitas yang berwenang kepada individu, perusahaan, atau organisasi

untuk melakukan aktivitas tertentu seperti eksploitasi sumber daya alam,

operasi bisnis, atau proyek konstruksi, dalam batas-batas tertentu dan

untuk jangka waktu tertentu. Konsesi sering kali melibatkan penggunaan

sumber daya alam seperti tambang, hutan, atau lahan pertaniaan
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4. Indikator aksi kolektif menurut Tarrow mencakup beberapa aspek penting

yang mendefinisikan keberhasilan dan efektivitas dari sebuah aksi

kolektif.

a. Keterlibatan aktif dalam kegiatan merujuk pada partisipasi nyata dan

berkelanjutan dari anggota kelompok dalam berbagai aktivitas. Ini

menunjukkan komitmen anggota terhadap tujuan bersama dan dapat

memperkuat solidaritas serta efektivitas dari aksi yang dilakukan.

b. Keberagaman partisipan mengacu pada luasnya spektrum individu

yang terlibat dalam aksi kolektif. Keberagaman ini mencakup variasi

dalam hal latar belakang sosial, ekonomi, budaya, dan lainnya, yang

dapat memperkaya perspektif dan strategi aksi serta meningkatkan

legitimasi dan daya tarik kelompok.

c. Komitmen dan loyalitas menggambarkan dedikasi anggota terhadap

kelompok dan tujuannya. Anggota yang berkomitmen tinggi

cenderung menunjukkan loyalitas yang kuat, yang penting untuk

menjaga konsistensi dan keberlanjutan dari aksi kolektif, terutama

dalam menghadapi tantangan dan rintangan.

d. Mobilisasi sumber daya merupakan kemampuan kelompok untuk

mengumpulkan dan mengorganisir berbagai jenis sumber daya yang

diperlukan untuk mendukung aksi mereka. Sumber daya ini bisa

berupa finansial, material, atau manusia, dan kemampuan

memobilisasinya adalah kunci untuk menjalankan aksi yang efektif

dan berkelanjutan.
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e. Skala dan cakupan aksi mengukur sejauh mana aksi kolektif ini

melibatkan partisipan dan mempengaruhi wilayah yang lebih luas.

Skala aksi yang besar biasanya melibatkan lebih banyak orang dan

memiliki dampak yang lebih signifikan, sementara cakupan yang

luas menunjukkan bahwa aksi tersebut relevan dan dapat diterapkan

di berbagai konteks dan tempat.

f. Dampak dan hasil merujuk pada efek nyata yang dihasilkan dari aksi

kolektif tersebut. Ini bisa berupa perubahan kebijakan, peningkatan

kesadaran publik, atau perbaikan kondisi sosial tertentu. Dampak

yang signifikan menunjukkan efektivitas aksi dalam mencapai

tujuannya.

g. Interaksi dan komunikasi mencakup cara anggota kelompok

berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain serta dengan pihak

luar. Komunikasi yang efektif penting untuk koordinasi internal,

menyebarkan informasi, dan membangun dukungan eksternal.

Interaksi yang baik dapat memperkuat hubungan antar anggota dan

meningkatkan kohesi kelompok.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitan ini dilaksanakan pada tahun 2024 setelah

keluarnya surat izin penelitian dari pihak fakultas, selama 2 bulan lamanya.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Luwu Timur, Kecamatan

Towuti tepatnya di Desa Loeha Raya.

B. Jenis dan Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis

penelitian studi kasus dengan tipe kasus tunggal. Penelitian kualitatif

berfokus pada penggambaran mendalam dan rinci tentang fenomena atau

situasi tertentu berdasarkan perspektif partisipan (Waruwu, 2023). Dalam

pendekatan ini, peneliti mengumpulkan data non-numerik melalui wawancara,

observasi, dan analisis dokumen untuk memahami konteks dan makna dari

pengalaman sumber. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan

gambaran yang jelas dan komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

C. Sumber Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini, terdiri atas data primer dan

data sekunder. Dua jenis data akan dijelaskan berikut ini:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti

secara langsung dari lapangan dimana peneliti akan melakukan penelitian.
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Data primer merupakan data yang bersumber dari data observasi dan

wawancara (Kaharuddin, 2021).

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

peneliti secara tidak langsung dari lapangan dimana peneliti akan

melakukan penelitian. Data sekunder bersumber dari analisis dokumen.

Analisis dokumen yang dimaksud disini adalah data yang bersumber dari

dokumentasi, laporan hasil penelitian, jurnal, dan lain-lain (Kaharuddin,

2021).

D. Informan Penelitian

Pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan informan

yang ditentukan oleh peneliti sendiri secara sengaja dengan memperhatikan

berbagai kriteria. Kriteria yang dimaksud adalah 1) pengetahuan tentang

objek yang akan diteliti, 2) informan yang dipilih berada dalam komunitas

yang akan diteliti, 3) pejabat struktur yang ada pada lokasi yang menjadi

tempat penelitian dan 4) tokoh agama, masyarakat, dll yang berkaitan dengan

apa yang akan diteliti (Kaharuddin, 2021).

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Informan
1. Tokoh masyarakat lokal Sapiuddin
2. Aktivis lingkungan dan sosial Zul
3. Masyarakat terdampak Herman
4. Perwakilan PT Vale Vanda
5. Media lokal Suedy



31

Berdasarkan table 3.1 diatas informan dalam penelitian ini ada lima

yaitu:

1. Tokoh masyarakat lokal kepala desa atau perangkat desa yang memiliki

pemahaman mendalam tentang dinamika lokal, tetua adat atau tokoh adat

yang memiliki pengaruh dalam masyarakat dan pengetahuan tentang

nilai-nilai budaya setempat.

2. Aktivis lingkungan dan sosial perwakilan dari LSM lokal atau nasional

yang bergerak di bidang lingkungan dan hak-hak masyarakat adat, aktivis

yang terlibat langsung dalam gerakan tolak konsesi dan memiliki

pengalaman lapangan.

3. Masyarakat terdampak warga lokal yang lahannya terkena dampak

langsung dari konsesi PT Vale Petani atau nelayan yang

menggantungkan hidupnya pada sumber daya alam yang terancam oleh

konsesi tersebut.

4. Perwakilan PT Vale manajemen atau humas dari PT Vale yang bisa

memberikan perspektif perusahaan mengenai konsesi dan tanggung

jawab sosial perusahaan.

5. Media lokal wartawan atau jurnalis yang telah meliput isu konsesi PT

Vale dan gerakan masyarakat Loeha Raya, karena mereka dapat

memberikan informasi yang telah diverifikasi dan memiliki catatan

peristiwa.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam kualitatif terdiri dari tiga ciri

utama yang harus dilakukan oleh seorang peneliti yaitu melalui observasi,

wawancara dan dokumen (Kaharuddin, 2021):

1. Observasi

Pengumpulan data observasi berupa pengamatan yang dilakukan

oleh peneliti secara langsung di lapangan. Observasi merupakan mengamati

berbagai kejadian atau gejala yang terjadi terkait dengan aksi kolektif

masyarakat Loeha Raya dalam tolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia.

2. Wawancara

Diartikan sebagai cara mengumpulkan informasi dengan adanya

proses bertukar informasi (diskusi) dan tanya jawab bersama informan terkait

yang memahami kajian tentang aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam

tolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara dalam memperoleh data

dengan mengkaji dokumen tertulis, yang dapat berupa data, gambar, tabel,

diagram. Dalam penelitian ini studi dokumentasi dilakukan dengan cara

pengumpulan gambar-gambar dan dokumen tertulis yang menggambarkan

kondisi faktual tentang aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam tolak

konesi PT Vale di Blok Tanah Malia
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F. Teknik Analisi Data

Menurut Mile & Huberman dalam (Ahmad & Muslimah, 2021)

ketika mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan, dilakukan

keseluruhan dengan luwes, artinya bebas dari batasan urutan kejadian,

dan keseluruhan dilakukan saling terhubung satu sama lainnya dikenal

dengan reduksi interaktif

1. Reduksi Kata

Reduksi dimulai dengan memilih, memfokuskan perhatian

untuk disederhanakan, dimunculkan agar nampak (abstrak), dan

memproses data kasar yang didapatkan (transformasi). Dalam proses

reduksi dengan mempertimbangkan data yang jumlahnya banyak, sehingga

dipilih yang sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Pada proses

reduksi peneliti berdasarkan panduan pertanyaan penelitian. yang

menghendaki jawaban berdasarkan data. Kemudian jawaban merupakan

temuan penelitian.

2. Penyajian Data

Dengan cara dikembangkan informasi kemudian dibuat

tersusun, lalu ditarik kesimpulan dan tindakan, melalui sajian teks

naratif. Dalam menyajikan data dipaparkan secara teratur dengan

menampilkan jalan hubungan data, dan digambarkan keadaan yang

terjadi, dengan demikian akan memudahkan peneliti dalam membuat

sebuah kesimpulan yang benar. Pemaparan data penelitian secara umumnya

ditampilkan dengan uraian yang berbentuk teks narasi.
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3. Penarikan Kesimpulan

Di bagian ini peneliti menarik kesimpulan, mencari makna pada

gejala-gejala yang didapat dilapangan, dicatat teratur, alur sebab-akibat,

dari fenomena yang ada. Dalam membuat kesimpulan disini dikerjakan

secara tidak sempit, terbuka, tidak ragu, tetapi peneliti telah

menyediakan penarikan kesimpulan. Awalnya belum nampak, akan tetapi

kemudian lebih rinci dan berakar secara kuat.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya

Aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam gerakan menolak

konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia merupakan bentuk perlawanan

masyarakat lokal terhadap praktik eksploitasi sumber daya alam yang

dianggap merugikan. Berawal dari keputusan pemerintah yang memberikan

izin konsesi kepada PT Vale, sebuah perusahaan tambang multinasional untuk

mengeksploitasi sumber daya mineral di wilayah mereka, masyarakat Loeha

Raya segera merespons dengan mengorganisir diri dan membentuk aliansi.

Mereka merasa hak-hak mereka diabaikan dan tidak mendapatkan manfaat

yang adil dari eksploitasi tersebut, sementara dampak negatif terhadap

lingkungan dan mata pencaharian mereka semakin dirasakan. Dalam

pandangan mereka, tanah dan sumber daya alam bukan sekadar komoditas

ekonomi, melainkan bagian integral dari identitas budaya dan warisan leluhur

yang harus dijaga.

Gerakan ini tidak hanya melibatkan penduduk setempat tetapi juga

menarik perhatian berbagai organisasi non-pemerintah (NGO), aktivis

lingkungan, dan akademisi yang peduli dengan isu-isu keadilan sosial dan

kelestarian lingkungan. Dukungan dari berbagai pihak ini memperkuat posisi

masyarakat Loeha Raya dalam perjuangannya. Demonstrasi, aksi blokade

jalan, dan kampanye media sosial adalah beberapa bentuk aksi yang dilakukan

untuk menentang kehadiran PT Vale. Masyarakat juga aktif mengadakan
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pertemuan dan mengajukan petisi sebagai upaya untuk menghentikan operasi

tambang yang dianggap merusak lingkungan dan tidak menghormati hak-hak

mereka. Semua ini menunjukkan bahwa aksi kolektif ini tidak hanya bersifat

reaktif, tetapi juga proaktif dalam memperjuangkan hak dan keadilan.

Namun aksi kolektif ini menghadapi banyak tantangan, baik dari

pihak perusahaan maupun pemerintah. Seperti yang diuraikan oleh Christian

Davenport (2020) bahwa represi politik sering menjadi penghambat utama

bagi gerakan sosial. Di Loeha Raya tindakan represif dari aparat keamanan

seperti pembubaran paksa protes dan penangkapan aktivis menjadi realitas

yang dihadapi para peserta gerakan. Selain itu kriminalisasi terhadap

pemimpin gerakan dengan tuduhan menghasut dan mengganggu ketertiban

umum semakin mempersempit ruang gerak mereka. Tidak hanya itu upaya

diskreditasi melalui kampanye propaganda negatif dan tekanan ekonomi

terhadap pemimpin gerakan juga digunakan untuk melemahkan solidaritas dan

semangat perjuangan masyarakat.

Di sisi lain fragmentasi internal dan keterbatasan sumber daya juga

menjadi tantangan tersendiri. Meskipun ada solidaritas kuat di antara

masyarakat Loeha Raya, perbedaan pandangan dan kepentingan kadang-

kadang muncul yang mengakibatkan perpecahan di dalam gerakan. Selain itu

keterbatasan akses terhadap bantuan hukum dan kurangnya dukungan dari

pemerintah lokal memperparah kesulitan yang dihadapi. Hambatan-hambatan

ini sering kali dimanfaatkan oleh pihak perusahaan dan pemerintah untuk

melemahkan gerakan dan mempertahankan operasi tambang mereka.
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Terlepas dari berbagai hambatan tersebut masyarakat Loeha Raya

tetap bertekad untuk melanjutkan perjuangannya. Mereka terus berusaha

untuk meningkatkan kesadaran publik mengenai isu-isu yang dihadapi melalui

berbagai saluran, termasuk media sosial dan jaringan internasional.

Keberanian dan keteguhan mereka menunjukkan bahwa meskipun

menghadapi tekanan besar, perjuangan untuk keadilan lingkungan dan hak-

hak mereka tidak akan mudah dipadamkan. Aksi kolektif ini adalah simbol

perlawanan yang mencerminkan semangat masyarakat untuk mempertahankan

tanah dan mata pencaharian mereka dari ancaman eksploitasi yang tidak adil.

b. Visi dan Misi Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya

1. Visi Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya

a) Menghentikan kegiatan eksplorasi pt vale di tanah malia

Visi utama gerakan ini adalah menghentikan seluruh kegiatan

eksplorasi dan konsesi pertambangan PT Vale di Tanah Malia. Masyarakat

Loeha Raya bertekad untuk melindungi tanah dan sumber daya alam mereka

dari kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh aktivitas pertambangan, termasuk

deforestasi, pencemaran air, dan degradasi lahan.

b) Menginformasikan publik tentang dampak eksplorasi terhadap petani

lada/merica

Gerakan ini juga bertujuan untuk menyebarkan informasi kepada

publik mengenai keberadaan petani lada/merica di wilayah Tanah Malia yang

terancam oleh kegiatan eksplorasi PT Vale. Dengan meningkatkan kesadaran
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publik, gerakan ini berharap dapat menggalang dukungan luas untuk menolak

konsesi tersebut dan melindungi kepentingan para petani.

c) Mencegah konflik antara perusahaan dan masyarakat lokal

Salah satu visi gerakan ini adalah untuk mencegah terjadinya

konflik antara masyarakat lokal dan PT Vale yang berpotensi muncul akibat

perebutan lahan dan sumber daya alam. Masyarakat Loeha Raya ingin

memastikan bahwa hak-hak mereka dihormati dan tidak diabaikan dalam

proses pengambilan keputusan terkait wilayah mereka.

2. Misi Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya

a) Mengupayakan pembebasan tanah malia dari kawasan pertambangan

Misi utama gerakan ini adalah mengadvokasi agar pemerintah

membebaskan Tanah Malia dari status kawasan pertambangan. Masyarakat

Loeha Raya menuntut agar wilayah tersebut diakui sebagai wilayah adat yang

harus dilindungi dari eksploitasi industri, sehingga lingkungan dan kehidupan

masyarakat dapat tetap terjaga.

b) Mendorong pengembangan tanah malia sebagai kawasan penghasil

lada/merica

Gerakan ini juga memiliki misi untuk menjadikan Tanah Malia

sebagai kawasan penghasil lada/merica yang signifikan di Sulawesi Selatan.

Melindungi dan mengembangkan sektor pertanian lada/merica, masyarakat

Loeha Raya berharap dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka

serta menciptakan lapangan kerja yang berkelanjutan.

c) Mengadvokasi kebijakan yang melindungi petani dan lingkungan
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Aksi ini bertujuan untuk mengadvokasi kebijakan yang

mendukung perlindungan terhadap petani lada/merica dan lingkungan di

Tanah Malia. Masyarakat Loeha Raya ingin memastikan bahwa kebijakan

pemerintah berpihak pada keberlanjutan pertanian dan pelestarian lingkungan,

bukan pada kepentingan perusahaan pertambangan.

d) Membangun kesadaran dan solidaritas nasional

Gerakan ini berusaha membangun kesadaran dan solidaritas di

tingkat nasional mengenai pentingnya melindungi wilayah-wilayah yang

rentan terhadap eksploitasi industri. Dengan melibatkan berbagai elemen

masyarakat dan media, aksi ini bertujuan untuk memperkuat dukungan publik

dalam upaya menghentikan konsesi pertambangan di Tanah Malia.

c. Tugas dan Fungsi Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya

1. Tugas Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya

a) Mengorganisir aksi dan kampanye protes

Salah satu tugas utama dari aksi kolektif ini adalah mengorganisir

berbagai bentuk aksi dan kampanye protes untuk menolak konsesi PT Vale.

Ini termasuk mengumpulkan tanda tangan petisi dan menyelenggarakan

diskusi publik yang bertujuan untuk menyuarakan penolakan masyarakat

terhadap eksplorasi pertambangan di Tanah Malia.

b) Mengadvokasi Hak-Hak Adat dan Lingkungan

Tugas lain dari gerakan ini adalah mengadvokasi hak-hak adat dan

perlindungan lingkungan di Tanah Malia. Aksi kolektif ini berupaya

memastikan bahwa hak-hak masyarakat adat atas tanah dan sumber daya alam
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mereka dihormati oleh pemerintah dan perusahaan, serta bahwa lingkungan

tetap terjaga dari kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas pertambangan.

c) Menyampaikan informasi dan edukasi kepada publik

Aksi kolektif ini juga memiliki tugas untuk menyampaikan

informasi dan edukasi kepada publik mengenai dampak negatif dari konsesi

pertambangan, terutama terhadap petani lada/merica dan ekosistem lokal.

Melalui media dan forum diskusi, gerakan ini berusaha meningkatkan

kesadaran masyarakat luas mengenai isu-isu yang sedang mereka hadapi.

d) Membangun aliansi dan jaringan solidaritas

Tugas penting lainnya adalah membangun aliansi dan jaringan

solidaritas dengan komunitas lain, organisasi non-pemerintah (LSM), dan

kelompok-kelompok advokasi lainnya. Melalui kerja sama dengan berbagai

pihak, aksi kolektif ini dapat memperkuat posisinya dan memperoleh

dukungan lebih luas dalam perjuangan mereka menolak konsesi PT Vale.

e) Memonitor dan melaporkan kegiatan pertambangan

Aksi kolektif ini juga bertugas untuk memonitor aktivitas

pertambangan di wilayah Blok Tanah Malia, termasuk potensi dampak

lingkungan dan sosialnya. Mereka mengumpulkan data dan bukti yang dapat

digunakan untuk menentang konsesi ini secara hukum dan politik serta

melaporkan setiap pelanggaran atau dampak negatif yang terjadi akibat

eksplorasi tersebut.

2. Fungsi Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya

a) Fungsi pengawasan
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Salah satu fungsi utama dari aksi kolektif ini adalah mengawasi

semua aktivitas yang berkaitan dengan eksplorasi dan konsesi pertambangan

di Tanah Malia. Aksi ini berperan sebagai pengawas yang kritis terhadap

setiap tindakan yang dapat merusak lingkungan atau mengancam hak-hak

masyarakat lokal.

b) Fungsi advokasi dan pembelaan hak

Aksi kolektif ini berfungsi sebagai advokat dan pembela hak-hak

masyarakat Loeha Raya. Mereka mengambil peran aktif dalam menyuarakan

dan membela kepentingan masyarakat lokal di hadapan pemerintah,

perusahaan, dan pihak-pihak lainnya yang terlibat dalam isu ini.

c) Fungsi edukasi dan penyebaran informasi

Fungsi penting lainnya adalah memberikan edukasi dan

menyebarkan informasi yang relevan kepada masyarakat lokal dan publik

secara umum. Aksi ini berfungsi sebagai sumber informasi yang terpercaya

mengenai dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi dari konsesi pertambangan,

serta langkah-langkah yang diambil oleh masyarakat untuk melawannya.

d) Fungsi solidaritas dan mobilisasi massa

Aksi kolektif ini juga berfungsi sebagai penggerak solidaritas dan

mobilisasi massa. Mereka berperan dalam menggalang dukungan dan

partisipasi dari berbagai lapisan masyarakat untuk terlibat aktif dalam gerakan

ini, baik melalui aksi langsung, dukungan moral, atau bantuan lainnya.

e) Fungsi penghubung antara masyarakat dan pemerintah/perusahaan
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Sebagai penghubung antara masyarakat Loeha Raya dan

pemerintah serta perusahaan, aksi kolektif ini berfungsi sebagai perwakilan

resmi yang menyuarakan tuntutan dan keprihatinan masyarakat dalam

negosiasi atau dialog dengan pihak-pihak terkait. Mereka memastikan bahwa

suara masyarakat didengar dan dipertimbangkan dalam setiap proses

pengambilan keputusan yang menyangkut Tanah Malia.

B. Hasil Penelitian

1. Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya Dalam Gerakan Tolak Konsesi PT

Vale di Blok Tanah Malia

Untuk mengetahui bagaimana aksi kolektif masyarakat loeha raya

dalam gerakan tolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia dapat dilihat

dengan mengidentifikasi setiap aksi kolektif yang terbagi menjadi 7 bagian

yaitu keterlibatan aktif dalam kegiatan, keberagaman partisipan, komitmen

dan loyalitas, mobilisasi sumber daya, skala dan cakupan aksi, dampak dan

hasil, interaksi dan komunikasi. Hal tersebut sejalan dengan indikator aksi

kolektif menurut Tarrow dalam (Wiranata, 2022).

a. Keterlibatan aktif dalam kegiatan

Keterlibatan aktif dalam kegiatan mengacu pada partisipasi

langsung dan berkesinambungan dari individu atau kelompok dalam suatu

aksi atau gerakan. Dalam konteks aksi kolektif, keterlibatan aktif berarti

bahwa para partisipan tidak hanya menjadi pengamat pasif tetapi secara aktif

berperan dalam merencanakan, mengorganisir, dan melaksanakan aksi. Ini

bisa berupa partisipasi dalam demonstrasi, rapat strategis, atau kegiatan
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advokasi lainnya. Tingkat keterlibatan aktif ini mencerminkan kesadaran yang

tinggi terhadap isu yang diperjuangkan, serta adanya komitmen untuk

mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan penelitian, aksi kolektif masyarakat Loeha Raya

khususnya para petani lada/merica merupakan wujud partisipasi langsung

dalam setiap tahapan gerakan tolak konsesi PT Vale. Petani lada/merica tidak

hanya berperan sebagai korban potensial dari dampak negatif eksplorasi

pertambangan, tetapi juga sebagai penggerak utama gerakan. Mereka secara

aktif terlibat dalam rapat-rapat komunitas, demonstrasi, serta kampanye publik

untuk menyuarakan penolakan terhadap konsesi tersebut. Keterlibatan ini

dipicu oleh kesadaran bahwa keberadaan PT Vale di Blok Tanah Malia dapat

mengancam lahan pertanian lada/merica yang menjadi sumber penghidupan

mereka. Dengan mempertahankan tanah mereka dari aktivitas pertambangan,

para petani ini tidak hanya berusaha melindungi ekonomi lokal, tetapi juga

mempertahankan warisan pertanian yang telah diwariskan dari generasi ke

generasi. Melalui aksi kolektif, para petani ini menunjukkan komitmen

mereka dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan ekonomi lokal dari

ancaman eksploitasi industri pertambangan.

Seperti halnya yang di sampaikan oleh bapak Sapiuddin selaku

toko masyarakat lokal atau kepala desa bahwa:

“Keterlibatan aktif masyarakat Loeha Raya dalam gerakan ini
sangat penting dan menjadi kekuatan utama kami dalam
menghadapi ancaman dari PT Vale. Saya sebagai kepala desa
sangat bangga melihat bagaimana masyarakat, khususnya para
petani lada/merica, anak muda, dan perempuan-perempuan secara
bersama-sama turun tangan dalam aksi ini. Mereka tidak hanya
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sekadar hadir tetapi benar-benar terlibat dalam setiap kegiatan,
mulai dari rapat, aksi protes, hingga advokasi ke pemerintah. Ini
adalah bukti bahwa masyarakat kita memahami betul betapa
pentingnya mempertahankan tanah yang telah menjadi sumber
mata pencarian kami selama puluhan tahun. Setiap orang
berkontribusi sesuai dengan kemampuannya, baik dalam bentuk
ide, tenaga, maupun dukungan moril. (Wawancara 22 Agustus 2024)

Bapak Herman selaku petani lada yang terdampak menambahkan:

“Sebagai petani lada/merica yang mengandalkan kawasan Tanah
Malia untuk menghidupi keluarga, saya merasa tergerak untuk
terlibat langsung dalam setiap kegiatan gerakan ini. Kami para
petani tahu betul bahwa lahan ini bukan hanya sekadar tempat
bercocok tanam, tetapi masa depan kami dan generasi selanjutnya.
Keterlibatan kami dalam aksi ini adalah bentuk tanggung jawab
kami untuk melindungi mata pencaharian kami dari ancaman
eksplorasi pertambangan oleh PT Vale. Saya bersama rekan-rekan
petani lainnya, aktif berpartisipasi dalam rapat-rapat, aksi
demonstrasi, dan menyuarakan aspirasi kami ke pemerintah. Kami
berharap pemerintah dan perusahaan mendengar suara kami”.
(Wawancara 22 Agustus 2024)

b. Keberagaman partisipan

Keberagaman partisipan mencerminkan luasnya representasi

berbagai kelompok masyarakat yang terlibat dalam sebuah gerakan atau aksi

kolektif. Hal ini mencakup berbagai latar belakang, termasuk usia, jenis

kelamin, etnis, profesi, hingga pandangan politik. Dalam aksi kolektif,

keberagaman partisipan penting untuk memperkuat gerakan karena semakin

beragam suara yang terlibat maka semakin kuat legitimasi dan daya tarik

gerakan tersebut. Keberagaman ini juga memungkinkan perspektif dan

pengalaman yang berbeda untuk menyatu sehingga solusi yang dihasilkan

lebih inklusif dan berkelanjutan.

Berdasarkan penelitian, keberagaman partisipan dalam aksi

kolektif masyarakat Loeha Raya dalam gerakan tolak konsesi PT Vale
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mengacu pada keterlibatan berbagai kelompok masyarakat dengan latar

belakang, kepentingan, dan peran yang berbeda. Dalam gerakan ini tidak

hanya petani lada/merica yang terlibat tetapi juga pemimpin adat, kaum

perempuan, pemuda, dan elemen masyarakat lainnya yang merasa terancam

oleh konsesi pertambangan. Keberagaman ini memperkuat gerakan karena

setiap kelompok membawa perspektif yang berbeda dan melengkapi satu

sama lain dalam memperjuangkan tujuan bersama yaitu mempertahankan

tanah mereka dari eksploitasi.

Seperti halnya yang di sampaikan oleh bapak Herman selaku

petani lada/merica yang terdampak bahwa:

“Tidak hanya petani seperti saya yang terdampak langsung tetapi
juga banyak kelompok lain yang ikut serta. Pemimpin adat, tokoh
masyarakat, kaum perempuan, dan pemuda semua ikut berjuang.
Meskipun kami datang dari latar belakang yang berbeda tujuan
kami satu yaitu mempertahankan tanah kami dari ancaman PT
Vale. Sebagai petani lada/merica, Saya merasa dukungan dari
berbagai kelompok ini sangat penting karena tanah yang mereka
ingin eksploitasi adalah tempat kami menggantungkan hidup.
Anak-anak kami dapat bersekolah hingga perguruan tinggi,
perekonomian kami meningkat semuanya dari hasil lada/merica,
Alhamdulillah. Sehingga dengan adanya gabungan dari lapisan
kalangan, perjuangan ini menjadi lebih kuat dan terdengar lebih
luas”. (Wawancara 22 Agustus 2024)

Zul selaku aktivis lingkungan dan sosial menambahkan:

“Partisipasi datang dari berbagai kelompok masyarakat mulai dari
petani lada/merica, kaum perempuan, pemuda, hingga tokoh adat,
menunjukkan bahwa isu ini bukan sekadar masalah individu tetapi
ancaman bagi seluruh komunitas. Sebagai aktivis lingkungan dan
sosial, Saya melihat keterlibatan semua pihak ini menegaskan
bahwa perjuangan ini berakar kuat pada kesadaran bersama akan
pentingnya mempertahankan kawasan yang menjadi sumber mata
pencaharian hampir seluruh masyarakat Loeha Raya”. (Wawancara
22 Agustus 2024)
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c. Komitmen dan Loyalitas

Komitmen dan loyalitas menggambarkan tingkat dedikasi dan

kesetiaan partisipan terhadap tujuan gerakan. Komitmen berarti bahwa

partisipan bersedia menginvestasikan waktu, energi, dan sumber daya pribadi

untuk mendukung gerakan, sementara loyalitas mencerminkan kepercayaan

yang kuat terhadap kepemimpinan dan tujuan gerakan. Pada aksi kolektif,

komitmen dan loyalitas sangat penting karena gerakan sering kali menghadapi

tantangan dan hambatan besar. Kesediaan partisipan untuk tetap terlibat

meskipun menghadapi risiko atau tekanan menjadi kunci keberhasilan jangka

panjang dari gerakan tersebut.

Berdasarkan Penelitian, komitmen dan loyalitas dalam aksi kolektif

masyarakat Loeha Raya khususnya bagi petani lada/merica mencerminkan

tekad kuat dan dedikasi tanpa henti dalam memperjuangkan hak atas tanah

dan keberlangsungan hidup mereka. Para petani lada/merica sangat

bergantung pada tanah mereka untuk bertani, sehingga komitmen mereka

terlihat dari keterlibatan aktif dalam setiap aksi, dari awal gerakan hingga

tahap-tahap lanjutan. Mereka setia pada tujuan bersama untuk menolak

konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia.

Loyalitas para petani terhadap gerakan ini didorong oleh kesadaran

bahwa keberhasilan gerakan tersebut sangat menentukan masa depan ekonomi

mereka dan kelestarian lingkungan. Mereka tidak hanya berjuang untuk saat

ini, tetapi juga untuk generasi mendatang yang akan mewarisi lahan dan

tradisi pertanian lada/merica. Melalui aksi kolektif ini, komitmen dan loyalitas
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petani lada/merica terwujud dalam tindakan konsisten dan kebersamaan untuk

melindungi tanah yang mereka cintai dan menjadi sumber kehidupan mereka

dari ancaman eksploitasi pertambangan.

Seperti halnya yang di sampaikan oleh bapak Herman selaku

petani lada/merica yang terdampak bahwa:

“Komitmen kami dalam aksi ini yaitu menolak konsesi PT Vale di
Blok Tanah Malia. Kami ingin kawasan di blok tanah malia di
bebaskan dari eksploitasi pertambangan, dan menjadikan kawasan
ini sebagai penghasil lada/merica terbesar di Sulawesi Selatan”.
Sambungnya “Loyalitas kami terhadap aksi ini juga terlihat dari
partisipasi aktif kami dalam berbagai kegiatan, mulai dari rapat
hingga demonstrasi. Kami berusaha memastikan suara kami
didengar oleh pihak-pihak terkait. Dalam proses ini kami tidak
hanya mengandalkan harapan, tetapi juga tindakan nyata untuk
menunjukkan bahwa kami serius dalam perjuangan ini. Loyalitas
ini datang dari kesadaran akan pentingnya menjaga tanah kami dari
eksploitasi PT Vale”. (Wawancara 22 Agustus)

d. Mobilisasi sumber daya

Mobilisasi sumber daya mengacu pada kemampuan suatu gerakan

atau kelompok untuk mengumpulkan dan mengelola berbagai sumber daya

yang diperlukan untuk mendukung aksi mereka. Sumber daya ini bisa berupa

finansial, material, atau bahkan sumber daya manusia seperti relawan dan

aktivis. Dalam konteks aksi kolektif, mobilisasi sumber daya sangat penting

untuk memastikan bahwa gerakan memiliki kapasitas yang cukup untuk

bertahan dan mencapai tujuannya. Keberhasilan mobilisasi ini sering kali

tergantung pada kemampuan jaringan gerakan untuk menarik dukungan

eksternal dan mengorganisir sumber daya secara efisien.

Berdasarkan penelitian, mobilisasi sumber daya dalam aksi kolektif

masyarakat Loeha Raya khususnya bagi petani lada/merica merujuk pada
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upaya bersama untuk mengumpulkan, mengorganisir, dan mengoptimalkan

berbagai potensi yang dimiliki oleh komunitas guna memperkuat perjuangan

menolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia. Sumber daya yang

dimobilisasi meliputi kekuatan manusia, pengetahuan lokal, dukungan logistik,

dan jejaring sosial. Para petani lada sebagai kelompok yang paling terdampak

tidak hanya mengandalkan tenaga kerja fisik dalam mempertahankan lahan

mereka, tetapi juga memanfaatkan solidaritas komunitas untuk meningkatkan

kesadaran publik dan memperoleh dukungan dari pihak-pihak eksternal,

seperti aktivis lingkungan, akademisi, dan media. Mobilisasi ini juga

mencakup pengelolaan sumber daya finansial untuk kebutuhan aksi seperti

kampanye, rapat, serta distribusi informasi. Dengan menggabungkan sumber

daya ini, petani lada dan masyarakat Loeha Raya mampu memperkuat posisi

mereka dalam menolak konsesi PT Vale, menjaga kelestarian lahan pertanian,

serta mempertahankan ekonomi lokal yang berbasis pada pertanian lada yang

telah berlangsung turun-temurun.

Seperti halnya yang di sampaikan oleh Zul selaku aktivis

lingkungan dan sosial bahwa:

“Masyarakat Loeha Raya telah menunjukkan kemampuan luar
biasa dalam menggerakkan berbagai sumber daya yang mereka
miliki. Mulai dari tenaga, waktu, hingga jaringan sosial yang
terbangun antara petani, pemimpin adat, dan aktivis lingkungan.
Mereka dengan cepat mengorganisir aksi protes, melakukan
advokasi, serta menyebarkan informasi kepada publik melalui
berbagai saluran yang ada. Ini menunjukkan bahwa mobilisasi
bukan hanya soal sumber daya material, tetapi juga kemampuan
untuk mengumpulkan dukungan moral dan politik dari berbagai
pihak”. (Wawancara 22 Agustus)

Suedy selaku media lokal menambahkan:
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“Masyarakat Loeha Raya mampu memanfaatkan semua yang
mereka miliki dari tenaga manusia, sumber daya alam, hingga
dukungan sosial untuk memperkuat gerakan ini. Mereka tidak
hanya mengandalkan aksi lapangan, tetapi juga pandai
menggunakan media sosial dan jaringan media lokal untuk
menyuarakan aspirasi dan keresahan mereka kepada publik. Setiap
kelompok masyarakat baik petani lada/merica, kaum perempuan,
maupun pemuda, semua bersatu dalam aksi yang terkoordinasi”.
(Wawancara 22 Agustus)

e. Skala dan cakupan aksi

Skala dan cakupan aksi merujuk pada seberapa luas dan besar

gerakan tersebut dilaksanakan. Skala aksi dapat diukur dari jumlah partisipan,

frekuensi kegiatan, hingga wilayah geografis yang terlibat dalam gerakan

tersebut. Sementara itu, cakupan aksi berkaitan dengan isu-isu yang diangkat

dalam gerakan, apakah bersifat lokal, nasional, atau bahkan internasional.

Gerakan dengan skala dan cakupan yang besar biasanya memiliki dampak

yang lebih luas dan daya jangkau yang lebih signifikan, baik dari segi

advokasi maupun pengaruh politik dan sosial.

Berdasarkan penelitian, skala dan cakupan aksi dalam aksi kolektif

masyarakat Loeha Raya melawan konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia

merujuk pada luasnya jangkauan dan dampak dari aksi tersebut, baik secara

geografis maupun sosial. Aksi ini tidak hanya melibatkan masyarakat Loeha

Raya secara lokal tetapi juga menarik perhatian kelompok masyarakat dari

daerah sekitar dan jaringan nasional, termasuk para aktivis lingkungan,

akademisi, dan media. Bagi petani lada/merica skala dan cakupan aksi ini

sangat penting karena mereka melihat ancaman terhadap lahan pertanian yang

menjadi sumber penghidupan utama mereka. Aksi yang dimulai dari
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kepentingan lokal, kemudian berkembang menjadi gerakan yang lebih luas

dengan melibatkan banyak pemangku kepentingan.

Secara khusus cakupan aksi ini juga mencakup upaya untuk

mempengaruhi kebijakan pemerintah dan mendesak perusahaan pertambangan

untuk menghentikan eksplorasi di kawasan yang digunakan oleh petani

lada/merica. Skala gerakan ini juga terlihat dari berbagai bentuk aksi yang

dilakukan, mulai dari protes di lapangan, advokasi hukum, hingga kampanye

di media sosial. Dengan keterlibatan berbagai elemen masyarakat dan

dukungan dari luar, skala aksi ini mampu memperluas cakupan perjuangan

dan membawa pesan bahwa masalah ini tidak hanya berdampak pada satu

kelompok, tetapi pada keberlangsungan komunitas yang lebih luas.

Seperti halnya yang di sampaikan oleh Zul selaku aktivis

lingkungan dan sosial bahwa:

“Skala dan cakupan aksi ini sudah berkembang jauh melampaui
batas lokal. Gerakan yang awalnya dimulai oleh masyarakat Loeha
Raya, terutama petani lada/ merica, telah menarik perhatian banyak
pihak, termasuk aktivis lingkungan, akademisi, serta media
nasional. Ini menunjukkan bahwa ancaman dari konsesi PT Vale
terhadap lahan dan mata pencaharian masyarakat bukanlah masalah
kecil, tetapi sesuatu yang dapat memicu krisis lingkungan dan
sosial yang lebih luas. Aksi ini sekarang tidak hanya terjadi di
lapangan tetapi juga menjangkau ruang-ruang diskusi kebijakan
dan media”. (Wawancara 22 Agustus)

Suedy selaku media lokal menambahkan:

“Aksi ini telah tumbuh secara signifikan. Apa yang awalnya
mungkin terlihat sebagai perlawanan komunitas kecil di Loeha
Raya kini telah menjangkau wilayah yang lebih luas. Berkat
dukungan dari media baik lokal maupun nasional serta penyebaran
informasi yang efektif, pesan dan tuntutan masyarakat Loeha Raya
mengenai ancaman konsesi PT Vale kini telah dikenal di seluruh
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wilayah Sulawesi Selatan bahkan meluas ke tingkat nasional”.
(Wawancara 22 Agustus)

f. Dampak dan hasil

Dampak dan hasil menggambarkan perubahan yang dihasilkan dari

sebuah aksi atau gerakan. Dampak dapat berupa perubahan kebijakan,

peningkatan kesadaran publik, atau bahkan perubahan sosial yang lebih besar.

Hasil juga mencakup pencapaian konkret seperti penghentian proyek tertentu,

kemenangan hukum, atau peningkatan perlindungan terhadap hak-hak tertentu.

Dalam gerakan kolektif, dampak dan hasil sering kali menjadi tolak ukur

keberhasilan gerakan, dan dampak jangka panjangnya dapat dirasakan tidak

hanya oleh para partisipan tetapi juga oleh masyarakat luas.

Berdasarkan penelitian, dampak dan hasil dalam aksi kolektif

masyarakat Loeha Raya melawan konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia

merujuk pada perubahan yang dihasilkan dari perlawanan tersebut baik

terhadap masyarakat, lingkungan, maupun kebijakan yang terkait. Dampak

utama yang dirasakan oleh petani lada/merica adalah munculnya kesadaran

kolektif dan solidaritas antaranggota komunitas untuk melindungi lahan

pertanian mereka yang menjadi sumber penghidupan. Aksi ini juga memicu

keterlibatan yang lebih aktif dari petani dalam advokasi lingkungan serta

meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya mempertahankan kawasan

dan hak-hak atas mereka.

Hasil dari aksi ini dapat dilihat dalam beberapa bentuk mulai dari

meningkatnya perhatian media dan publik terhadap konflik antara PT Vale
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dan masyarakat lokal hingga meningkatnya tekanan terhadap pemerintah dan

perusahaan untuk menghentikan eksplorasi.

Seperti halnya yang di sampaikan oleh Herman selaku petani

lada/merica yang terdampak bahwa:

“Sebagai petani lada/merica yang bergantung pada tanah di Loeha
Raya, Saya merasakan dampak besar dari aksi kolektif ini. Bagi
kami gerakan ini telah memberikan rasa kebersamaan dan kekuatan
untuk melawan ancaman terhadap tanah kami. Dampaknya tidak
hanya terbatas pada menghentikan eksplorasi PT Vale sementara
waktu, tetapi juga pada bagaimana kami sebagai petani semakin
sadar akan hak-hak kami dan pentingnya menjaga lahan ini untuk
masa depan. Sebelumnya banyak dari kami merasa tidak berdaya,
tetapi sekarang kami bisa berdiri bersama-sama dengan suara yang
lebih kuat”.

Sambungnya “Hasil yang paling nyata yaitu dukungan dari
berbagai pihak termasuk media, aktivis lingkungan, dan
masyarakat luas. Keberadaan kami sebaga petani akhirnya dikenal
banyak orang diluar sana bahwa kami penghasil lada/merica
terbesar di Sulawesi Selatan. Kami melihat ada perhatian lebih dari
pemerintah dan publik terhadap nasib kami sebagai petani
lada/merica yang lahannya terancam”. (Wawancara 22 Agustus
2024)

Zul selaku aktivis lingkungan dan sosial menambahkan:

“Dampak langsung aksi ini telah meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya perlindungan lingkungan dan hak-
hak tanah. Komunitas Loeha Raya telah berhasil menarik perhatian
publik dan media terhadap isu-isu yang mereka hadapi. Ini adalah
langkah awal yang penting dalam menciptakan tekanan sosial dan
politik terhadap PT Vale dan pemerintah untuk
mempertimbangkan kembali keputusan konsesi yang merugikan.
Salah satu pencapaian utama dari aksi ini adalah penundaan
kegiatan eksplorasi oleh PT Vale di Blok Tanah Malia. Ini
menunjukkan bahwa perjuangan kami tidak sia-sia”. (Wawancara
22 Agustus 2024)

Suedy selaku media lokal menambahkan:

“Aksi ini telah memberikan dampak yang luas tidak hanya pada
komunitas lokal tetapi juga pada persepsi publik dan kebijakan di
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tingkat yang lebih tinggi. Hasil dari aksi ini yaitu berhasilnya
masyarakat Loeha Raya dalam menunda rencana eksplorasi oleh
PT Vale”. (Wawancara 22 Agustus 2024)

g. Interaksi dan Komunikasi

Interaksi dan komunikasi merujuk pada cara-cara partisipan dalam

suatu gerakan berhubungan satu sama lain dan dengan pihak eksternal.

Interaksi yang efektif antara partisipan membantu membangun solidaritas dan

memperkuat jaringan internal gerakan, sementara komunikasi yang baik

dengan media, publik, dan pihak berwenang memungkinkan pesan-pesan

gerakan untuk tersebar lebih luas. Komunikasi yang terbuka dan terkoordinasi

merupakan kunci dalam menjaga kesatuan dan efektivitas aksi serta

memobilisasi dukungan dari berbagai kalangan di luar gerakan.

Berdasarkan penelitian, interaksi dan komunikasi dalam aksi

kolektif masyarakat Loeha Raya khususnya di kalangan petani lada/merica

merujuk pada cara masyarakat berinteraksi dan menyampaikan pesan serta

informasi secara efektif dalam upaya menolak konsesi PT Vale di Blok Tanah

Malia. Proses ini melibatkan berbagai bentuk komunikasi baik internal

maupun eksternal. Di dalam komunitas petani lada/merica terlibat dalam

diskusi rutin, pertemuan, dan forum yang memungkinkan mereka untuk

berbagi informasi, merumuskan strategi, dan memastikan bahwa semua

anggota komunitas memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan

langkah-langkah aksi. Komunikasi ini juga mencakup pengorganisasian dan

koordinasi kegiatan seperti rapat umum, aksi demonstrasi, dan kampanye

penyuluhan. Secara eksternal, interaksi dilakukan dengan berbagai pihak
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seperti media, aktivis, dan lembaga pemerintahan untuk menginformasikan

posisi dan tuntutan masyarakat. Keterlibatan dalam dialog publik dan

penyampaian pesan melalui berbagai saluran komunikasi membantu

meningkatkan kesadaran akan isu, memperoleh dukungan, serta

mempengaruhi kebijakan yang relevan. Dengan interaksi dan komunikasi

yang efektif, petani lada/merica dan masyarakat Loeha Raya dapat

memperkuat solidaritas, memastikan keterlibatan yang lebih luas, dan

memperkuat posisi mereka dalam perjuangan melawan konsesi PT Vale.

Seperti halnya yang di sampaikan oleh Sapiuddin selaku tokoh

masyarakat lokal bahwa:

“Kami sering mengadakan pertemuan dan diskusi untuk dapat
merumuskan strategi dan memastikan bahwa setiap orang
memahami situasi, peran dan tanggung jawab masing-masing
dalam perjuangan ini. Salah satu contohnya itu ketika dilapangan
harus tertib dan jangan buat kerusuhan. Kami berusaha menjalin
hubungan yang kuat dengan berbagai pihak eksternal termasuk
media, aktivis lingkungan, dan lembaga pemerintahan”.
(Wawancara 22 Agustus)

Zul selaku aktivis lingkungan dan sosial menambahkan:

“Melalui kampanye media dan komunikasi publik, kami dapat
menginformasikan dunia luar tentang dampak negatif dari konsesi
PT Vale dan mendapatkan dukungan yang lebih luas”.
(Wawancara 22 Agustus)

Vanda selaku perwakilan PT Vale menambahkan:

“Dari sudut pandang PT Vale, komunikasi dengan masyarakat
Loeha Raya dan pihak-pihak terkait lainnya merupakan elemen
penting untuk memahami kekhawatiran dan kebutuhan mereka.
Kami berusaha untuk menjalin dialog terbuka dengan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk komunitas lokal, untuk
merespons dan mengatasi isu-isu yang mereka angkat. Namun
kami juga menyadari bahwa ada tantangan dalam menyelaraskan
pandangan dan kepentingan kami dengan tuntutan masyarakat”.
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Sambungnya “Interaksi yang terjadi selama aksi ini menunjukkan
adanya perbedaan pendapat yang mendalam mengenai dampak dari
konsesi yang diberikan. Komunikasi yang intens antara masyarakat
dan berbagai pihak eksternal, termasuk media, telah menciptakan
tekanan tambahan dan mendorong kami untuk lebih berhati-hati
dalam merespons isu-isu yang diangkat. Kami melihat bahwa
dialog yang konstruktif dan transparan sangat penting untuk
mencapai pemahaman bersama dan menemukan solusi yang dapat
diterima oleh semua pihak”. (Wawancara 22 Agustus)

2. Faktor yang Mempengaruhi Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya Dalam

Gerakan Tolak Konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia

a. Faktor pendukung PT Vale di Blok Tanah Malia

1) Solidaritas dan kesadaran komunal

Solidaritas dan kesadaran komunal dalam aksi kolektif masyarakat

Loeha Raya memainkan peran krusial dalam memperkuat perlawanan

terhadap konsesi PT Vale. Rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif

memotivasi anggota masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai

kegiatan, memastikan bahwa perjuangan mereka untuk melindungi tanah dan

sumber daya tetap terjaga dan terkoordinasi dengan baik.

2) Akses ke informasi dan teknologi

Akses ke informasi dan teknologi merupakan faktor pendukung

utama dalam aksi ini, memungkinkan masyarakat Loeha Raya untuk

menyebarluaskan informasi mengenai dampak konsesi PT Vale secara lebih

luas. Teknologi komunikasi seperti media sosial dan platform digital

mempermudah masyarakat untuk berorganisasi, mendapatkan dukungan

eksternal, dan memperjuangkan hak mereka dengan cara yang lebih efektif.
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3) Peningkatan kesadaran lingkungan global

Peningkatan kesadaran lingkungan global telah memberikan

dukungan tambahan bagi aksi kolektif ini, dengan banyak pihak luar yang

lebih peka terhadap isu-isu lingkungan. Kesadaran global ini membantu

meningkatkan tekanan terhadap PT Vale dan pemerintah untuk

mempertimbangkan dampak ekologis dari konsesi, serta mendorong dukungan

internasional untuk perjuangan masyarakat Loeha Raya.

4) Ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintah

Ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintah terkait pengelolaan

sumber daya dan izin konsesi berkontribusi pada dorongan masyarakat Loeha

Raya untuk menolak konsesi PT Vale. Kebijakan yang dianggap tidak adil dan

merugikan masyarakat lokal mendorong aksi kolektif sebagai bentuk protes

dan tuntutan untuk perubahan yang lebih adil dalam pengelolaan tanah dan

hak-hak masyarakat.

b. Faktor penghambat PT Vale di Blok Tanah Malia

1) Fragmentasi internal

Fragmentasi internal merujuk pada adanya perpecahan atau

ketidakharmonisan di dalam struktur internal kelompok atau organisasi yang

menggerakkan aksi kolektif. Dalam kasus Aksi Kolektif Masyarakat Loeha

Raya, fragmentasi internal terjadi ketika terdapat perbedaan pandangan dan

strategi di antara anggotanya. Namun dalam konteks ini, fragmentasi internal

dapat menjadi pendukung ketika kelompok mampu mengatasi perbedaan

tersebut dan bersatu untuk tujuan bersama, yaitu menolak konsesi PT Vale.
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Pengelolaan fragmentasi internal yang efektif memungkinkan kelompok ini

memanfaatkan keberagaman pandangan untuk memperkaya strategi dan

memupuk rasa solidaritas yang lebih kuat.

2) Represi pemerintah

Represi pemerintah yaitu adanya ancaman atau tindakan keras dari

pihak berwenang, sering kali menjadi tantangan dalam aksi kolektif. Namun

dalam beberapa kasus, represi ini justru memperkuat semangat perlawanan

masyarakat dan meningkatkan solidaritas mereka. Ketika masyarakat Loeha

Raya menghadapi represi, hal ini dapat menjadi faktor yang memperkuat aksi

kolektif mereka karena represi tersebut sering dianggap sebagai bentuk

ketidakadilan yang meningkatkan motivasi untuk melawan. Selain itu represi

pemerintah dapat menarik perhatian media dan publik sehingga meningkatkan

dukungan eksternal terhadap aksi tersebut.

3) Kurangnya dukungan hukum

Kurangnya dukungan hukum terhadap masyarakat yang menolak

konsesi pertambangan sering menjadi kendala. Namun di sisi lain, faktor ini

bisa memperkuat aksi kolektif. Dalam kondisi hukum yang tidak memihak,

masyarakat Loeha Raya cenderung memperkuat jaringan dukungan

antaranggota dan mengandalkan solidaritas internal serta dukungan dari pihak

eksternal, seperti LSM atau organisasi lingkungan. Selain itu kurangnya

dukungan hukum sering kali memperlihatkan ketimpangan dalam akses

keadilan, yang dapat meningkatkan keinginan masyarakat untuk melakukan

perubahan dan memperjuangkan hak mereka.
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Ketiga faktor ini, meskipun umumnya dianggap sebagai tantangan,

ternyata dapat menjadi faktor pendukung yang memperkuat aksi kolektif,

terutama ketika masyarakat dapat bersatu dan memanfaatkan situasi sulit

untuk memperkuat solidaritas dan memperjuangkan hak mereka.

C. Pembahasan

1. Aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam gerakan tolak konsesi PT

Vale di Blok Tanah Malia

Aksi Kolektif Masyarakat Loeha Raya dalam Gerakan Tolak

Konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia menonjolkan sejumlah indikator aksi

kolektif sebagaimana dijelaskan oleh Tarrow dalam (Wiranata, 2022).

Indikator pertama yaitu keterlibatan aktif dalam kegiatan, tercermin dari

partisipasi langsung masyarakat Loeha Raya khususnya petani lada/merica

yang secara aktif terlibat dalam semua aspek gerakan. Mereka tidak hanya

berperan sebagai korban yang terancam oleh dampak eksplorasi pertambangan,

tetapi juga sebagai penggerak utama. Keterlibatan ini meliputi kehadiran

dalam rapat strategis, protes, dan advokasi publik yang bertujuan untuk

mempertahankan lahan pertanian sebagai sumber mata pencaharian utama.

Partisipasi ini didorong oleh kesadaran akan pentingnya mempertahankan

keberlanjutan ekonomi dan lingkungan dari ancaman eksploitasi industri

pertambangan.

Keterlibatan aktif ini didukung oleh berbagai pihak. Bapak

Sapiuddin, seorang tokoh masyarakat lokal, menekankan pentingnya

kontribusi masyarakat dari berbagai kalangan, termasuk pemuda dan kaum
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perempuan, dalam aksi ini. Beliau menyatakan bahwa kekuatan utama gerakan

ini terletak pada kekompakan dan keterlibatan seluruh elemen masyarakat

yang bekerja sama demi tujuan yang sama. Demikian juga, Herman, seorang

petani lada/merica, menambahkan bahwa keterlibatan aktif mereka adalah

bentuk tanggung jawab untuk melindungi masa depan ekonomi lokal dan

warisan budaya mereka, yang telah diwariskan dari generasi ke generasi.

Indikator berikutnya adalah keberagaman partisipan, yang

memperkuat aksi kolektif ini dengan menghadirkan berbagai perspektif dari

petani, pemimpin adat, kaum perempuan, dan pemuda. Menurut Tarrow dalam

(Wiranata, 2022) keberagaman partisipan berperan penting dalam legitimasi

gerakan, karena memungkinkan adanya dukungan dari berbagai lapisan

masyarakat yang memperkuat pesan dan tujuan aksi. Herman dan Zul, seorang

aktivis lingkungan, mencatat bahwa kehadiran berbagai kelompok

menunjukkan bahwa permasalahan ini bukan sekadar ancaman bagi individu,

tetapi bagi seluruh komunitas yang mengandalkan tanah Malia sebagai sumber

penghidupan. Hal ini memperkuat gerakan karena legitimasi dan daya tariknya

semakin luas.

Komitmen dan loyalitas juga menjadi aspek penting dalam aksi ini.

Komitmen yang ditunjukkan oleh para petani lada/merica, sebagaimana

disampaikan oleh Herman, mencerminkan dedikasi untuk mempertahankan

tanah mereka dari eksploitasi. Mereka tidak hanya berjuang untuk hari ini,

tetapi juga untuk generasi mendatang. Loyalitas yang tinggi terhadap tujuan

ini memotivasi mereka untuk tetap aktif berpartisipasi meskipun menghadapi
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risiko. Aksi ini menjadi bukti nyata bahwa para petani memiliki kepercayaan

dan kesetiaan pada tujuan bersama dalam menolak konsesi PT Vale.

Selain itu mobilisasi sumber daya telah menjadi kekuatan utama

dalam memperkuat aksi. Zul, seorang aktivis lingkungan, menyampaikan

bahwa masyarakat Loeha Raya mampu mengorganisir sumber daya yang ada,

baik dari sisi tenaga manusia maupun jejaring sosial, untuk mendukung

gerakan. Mobilisasi ini mencakup penggunaan media lokal dan media sosial

untuk meningkatkan kesadaran publik, serta dukungan logistik dan finansial

untuk kegiatan aksi. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan mobilisasi

bukan hanya soal materi, tetapi juga kemampuan untuk menarik dukungan

moril dan politik dari berbagai pihak yang mendukung perjuangan mereka.

Skala dan cakupan aksi juga telah berkembang jauh melampaui

batas lokal. Zul mengamati bahwa gerakan yang awalnya hanya melibatkan

masyarakat Loeha Raya kini telah menarik perhatian dari kelompok

masyarakat yang lebih luas, bahkan sampai ke tingkat nasional. Perjuangan ini

telah menarik simpati dan dukungan dari aktivis lingkungan, akademisi, dan

media nasional, yang melihat potensi ancaman terhadap kelestarian

lingkungan dan kesejahteraan sosial akibat eksplorasi PT Vale. Dukungan dari

berbagai pihak ini memperluas jangkauan dan memperkuat posisi masyarakat

dalam mempertahankan hak atas tanah mereka.

Dampak dan hasil aksi kolektif ini mulai terlihat, baik dalam hal

peningkatan kesadaran publik, perubahan kebijakan lokal, hingga pengaruh

pada perusahaan. Melalui perjuangan ini, masyarakat Loeha Raya berharap
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dapat melindungi lahan pertanian lada/merica yang menjadi sumber utama

mata pencaharian mereka serta memastikan bahwa suara mereka didengar oleh

pemerintah dan perusahaan.

2. Faktor yang mempengaruhi aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam

gerakan tolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia

a. Faktor Pendukung

Salah satu faktor pendukung utama adalah solidaritas dan

kesadaran komunal. Solidaritas ini sangat penting karena kesadaran kolektif

masyarakat Loeha Raya telah memotivasi partisipasi aktif dalam berbagai

bentuk aksi. Sebagai contoh Durkheim dalam (Pranata, 2019) menekankan

bahwa solidaritas sosial memperkuat kohesi dalam kelompok masyarakat,

memungkinkan mereka untuk bertahan dalam menghadapi tekanan eksternal.

Kesadaran bersama untuk melindungi tanah dari eksploitasi PT Vale

menciptakan rasa tanggung jawab kolektif yang meningkatkan keterlibatan

mereka dalam aksi kolektif.

Selanjutnya akses ke informasi dan teknologi juga memainkan

peran kunci. Di era digital penggunaan teknologi memungkinkan masyarakat

Loeha Raya menyebarkan informasi tentang dampak konsesi secara lebih luas,

baik di tingkat lokal maupun nasional. McAdam dalam (Hapsari et al., 2001)

mengemukakan bahwa teknologi komunikasi dapat menguatkan aksi kolektif

dengan mempermudah koordinasi dan akses ke jaringan dukungan eksternal.

Dalam konteks ini, media sosial menjadi alat efektif bagi masyarakat Loeha
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Raya untuk membangun dukungan, baik dari komunitas lokal maupun

kelompok internasional.

Peningkatan kesadaran lingkungan global merupakan faktor

pendukung lainnya. Kesadaran global ini meningkatkan perhatian publik

terhadap isu-isu lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat Loeha Raya. Hays

dalam (Alim, 2024) menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan global mampu

mempengaruhi opini publik dan memperkuat tekanan terhadap korporasi dan

pemerintah dalam mempertimbangkan aspek lingkungan dalam pengambilan

keputusan. Kesadaran global ini tidak hanya mendorong perhatian pada kasus

konsesi di Blok Tanah Malia, tetapi juga memfasilitasi dukungan dari

komunitas internasional yang memiliki kepedulian serupa terhadap

perlindungan lingkungan.

Ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintah terkait pengelolaan

sumber daya alam di kawasan tersebut juga mendorong aksi kolektif ini.

Menurut Scott dalam (Safitri, 2017) ketidakpuasan terhadap kebijakan yang

dianggap tidak adil sering kali menjadi pemicu bagi masyarakat untuk

bergerak, terutama ketika kebijakan tersebut merugikan kepentingan lokal.

Dalam hal ini, masyarakat Loeha Raya memandang kebijakan pemberian

konsesi kepada PT Vale sebagai bentuk ketidakadilan yang perlu dilawan

demi memastikan keberlanjutan sumber daya alam mereka.

b. Faktor Penghambat

Meski terdapat berbagai faktor pendukung, aksi kolektif ini juga

menghadapi beberapa hambatan seperti fragmentasi internal. Fragmentasi ini
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terjadi ketika terdapat perbedaan pandangan dan strategi di antara anggota aksi,

yang dapat memecah kekuatan gerakan jika tidak dikelola dengan baik.

Namun sebagaimana dikemukakan oleh Melucci dalam (Wahyudin, 2018)

fragmentasi dalam sebuah gerakan dapat menjadi kekuatan jika dikelola secara

strategis, dengan memanfaatkan keberagaman untuk memperkaya perspektif

dan memperkuat solidaritas dalam kelompok.

Represi pemerintah juga menjadi penghambat yang signifikan.

Dalam banyak kasus, tindakan represif dari pihak berwenang dapat

menimbulkan ketakutan di kalangan masyarakat. Namun Gamson dalam

(Boix et al., 2011) mencatat bahwa represi dapat meningkatkan solidaritas

kelompok, karena sering kali tindakan represif dipandang sebagai bentuk

ketidakadilan yang perlu dilawan. Dengan demikian, represi pemerintah

terhadap aksi masyarakat Loeha Raya malah memperkuat motivasi mereka

untuk terus berjuang dan menarik perhatian publik yang lebih luas terhadap

perlawanan ini.

Terakhir yaitu kurangnya dukungan hukum menjadi tantangan

besar. Ketika hukum tidak berpihak kepada masyarakat, akses keadilan

menjadi sulit dicapai. Menurut Tarrow dalam (Wiranata, 2022) dukungan

hukum yang tidak memadai justru mendorong masyarakat untuk memperkuat

jaringan solidaritas dan mencari dukungan dari organisasi eksternal, seperti

LSM atau aktivis lingkungan, untuk menyeimbangkan ketimpangan dalam

akses keadilan. Hal ini terlihat dalam aksi kolektif Loeha Raya, yang



64

mengandalkan dukungan internal serta aliansi dengan pihak eksternal sebagai

bentuk perlawanan terhadap kekurangan dukungan hukum yang ada.

BAB V

PENUTUP
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A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya yang menyangkut

aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam gerakan tolak konsesi PT Vale di

Blok Tanah Malia dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aksi kolektif masyarakat Loeha Raya dalam gerakan tolak konsesi PT

Vale di Blok Tanah Malia tercapai. Aksi kolektif masyarakat Loeha Raya

ini berdasarkan dengan indikator aksi kolektif yaitu keterlibatan aktif

dalam kegiatan, keberagaman partisipan, komitmen dan loyalitas,

mobilisasi sumber daya, skala dan cakupan aksi, dampak dan hasil,

interaksi dan komunikasi.

2. Adapun faktor yang mempengaruhi aksi kolektif masyarakat Loeha Raya

dalam gerakan tolak konsesi PT Vale di Blok Tanah Malia yaitu

Solidaritas dan kesadaran komunal, akses ke informasi dan teknologi,

peningkatan kesadaran lingkungan global, dan ketidakpuasan terhadap

kebijakan pemerintah.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan aksi

kolektif masyarakat Loeha Raya dalam gerakan tolak konsesi PT Vale di Blok

Tanah Malia yaitu:

 Advokasi dan pendekatan hukum, masyarakat perlu mencari dukungan

hukum dan advokasi yang lebih kuat untuk mengatasi masalah legalitas

konsesi. Melibatkan ahli hukum atau lembaga yang berpengalaman dalam

hak-hak tanah dan perlindungan lingkungan dapat memberikan
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perlindungan yang lebih baik dan memajukan tuntutan mereka secara

efektif di jalur hukum.

 Dialog konstruktif dengan pihak terkait, masyarakat Loeha Raya

disarankan untuk terus membuka jalur dialog dengan PT Vale dan

pemerintah untuk mencari solusi yang saling menguntungkan. Meskipun

dialog ini mungkin menantang, pendekatan yang konstruktif dan berbasis

pada data dan fakta dapat membantu dalam menemukan solusi yang lebih

adil dan mengurangi ketegangan.
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